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Abstract

Suatu perusahaan senantiasa mencari bahan baku yang minimum (harga) dan mencari perolehan
yang maksimal (profit). Perusahaan tak bisa berdiri sendiri, perusahaan berdampingan melalui
komponen lainya, satu diantaranya yakni taraf produksi yang baik. Seringnya dijumpai
ketidakselarasan diantara produk yang dibuat dengan produk yang diinginkan. Maksud daripada
ditulisnya skripsi ini yaitu guna melihat taraf suatu produk, guna menerapkan sistem pengontrolan
taraf, dan guna melihat faktor penyebab produk cacat. Penelitian ini diterapkan di perusahaan PT.
Titani Alam Semesta, selama 30 hari yang terhitung tanggal 06 Februari — 06 Maret 2023. Penelitian
ini memanfaatkan metode quota sampling dengan mengambil sampel dengan cara acak total 1000
kilogram kerupuk udang jenis ekspor dalam waktu 1 jam serta kelak akan diolah dengan
memanfaatkan peta kendali P. Perolehan check sheet menampilkan jumlah produk kerupuk yang
cacat total 300 kilogram kerupuk udang, Analisa Garis Pusat (CL) 0,01, perolehan hitungan (UCL)
yakni 0,019, serta guna perolehan hitungan (LCL) yakni 0,001. Berbasis pada penelitian yang
diterapkan mengenai analisa penerapan Statistical Quality Control dalam meminimalkan total produk
cacat pada perusahaan PT. Titani Alam Semesta Gresik, bisa diambil sebuah kesimpulan
bahwasanya tetap diperlukan adanya perbaikan taraf dengan baik supaya taraf daripada produksi bisa
meningkat dan bisa membuat produk yang baik.

Keywords: Statistical Quality Control (SQC); Diagram Fishbone; Diagram Pareto, Grafik Kendali.

Abstract

A company is always looking for the minimum raw materials (price )flind looking for the maximum gain
(profit). Companies cannot stand alone, companies coexisfhrough other components, one of which is
a good level of production. Often there is a misalignment between the product made and the desired
product. The purpose of writing this thesis is to see the level of a product, to apply a level control
system, and to see the factors that cause defective products. This research was applied at the
company PT Titani Alam Semesta, for 30 days from February 06 - March 06, 2023. This research
utilizes the quota sampling method by randomly sampling a total of 1000 kilograms of export-type
shrimp crackers within 1 hour and will later be processed by utilizing the P control map. The check
sheet results show the number of defective cracker products totaling 300 kilograms of shrimp
crackers, Central Line Analysis (CL) of 0.01, the calculation gain (UCL) of 0.019, and the calculation
gain (LCL) of 0.001. Based on the research applied regarding the analysis of the application of
Statistical Quality Control in minimizing the total defective products at the company PT. Titani Alam
Bemesta Gresik, a conclusion can be drawn that there is still a need for a good level of improvement
so that the level of production can increase and can produce good products.

Keywords: Statistical Quality Control (SQC); Fishbone Diagrams; Pareto Diagrams, Control Charts.

PENDAHULUAN | INTRODUCTION
Ketatnya kompetisi perkembangan bisnis saat ini walaupun ada pada situasi

ekonomi yang mempunyai kecenderungan kurang konsisten. Banyak perusahaan
membuat produk barang yang sama, maka dari itu memunculkan kompetisi yang
amat kuat (Muslih & Mulyaningtyas, 2019). Ketika menjalani kompetisi, perusahaan
akan berkompetisi guna membuat produk yang bertaraf baik maka dari itu bisa
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menang ketika kompetisi yang amat kuat. Satu diantara cara supaya bisa bertahan
dan menang dalam kompetisi bisnis yaitu dengan membagikan perhatiannya pada
taraf produk yang dibuat perusahaan, maka dari itu bisa diterima oleh pelanggan
serta bisa berkompetisi di pasar domestk maupun di pasar internasional
(Ramarusad et al., 2021). Dengan situasi ini bisa memotivasi para manajer guna
menetapkan dan menaikkan triknya guna menaikkan taraf produk yang dibuat
perusahaan.

Pendapat (Pramudita et al., 2022) menjelaskan bahwasanya taraf produk yaitu
keahlian daripada produk guna menerapkan sebuah fungsi yang mencangkup
keandalan, daya tahan, keahlian, mudahnya operasi, ketepatan, kebaikan daripada
produk, maupun nilai atribut yang lain. Pendapat (Gaol et al., 2013) taraf yaitu
performasi menjadi gambaran langsung daripada sebuah produk, keandalan, mudah
dimanfaatkan, keindahan serta lain-lain.

Taraf produk yang baik dibuat atas pengontrolan taraf yang baik pula.
Perusahaan banyak memanfaatkan metode guna membuat sebuah produk bertaraf
baik. Pengontrolan taraf diperlukan guna memelihara produk yang dibuat selaras
dengan standar taraf yang sudah ditetapkan oleh perusahaan. Pengontrolan taraf
bisa menunjang perusahaan guna menjaga serta menaikkan taraf produk saat
menerapkan pengontrolan pada tingkat rusaknya produk (produk defect) sampai
tingkat kecacatan nol (zero defect) (Zahrah & Fawaid, 2019). Taraf ataupun mutu
membagikan efek positif guna perusahaan, yang mana taraf yang baik bisa
menaikkan permintaan maka dari itu menyebabkan peningkatan penjualan serta
menambahkan profit perusahaan. Pengontrolan taraf yaitu teknik penuntasan
problematika yang dimanfaatkan guna mengontrol, menganalisa, memperbaiki,
memonitor, mengolah produk (Jonathan & Machdar, 2018).

Walaupun proses produksi sudah diterapkan optimal, seringnya tetap terjadi
ketidakselarasan diantara produk yang dibuat dengan yang ditetapkan, yang mana
perolehan produk tidak selaras dengan standar yang ditetapkan, kata lainnya terjadi
kecacatan/cacat produk (Rangkuti, 2013). Hal itu disebabkan didapati penyimpangan
daripada beragam faktor, baik yang asalnya daripada bahan baku, tenaga kerja
ataupun performa daripada mesin yang dimanfaatkan saat proses produksi (Andriani,
2017). Supaya produk yang dibuat punya taraf selaras standar yang ditentukan
perusahaan, otomatis perusahaan perlu menerapkan aktivitas yang berefek pada
taraf yang dibuat serta menghindarkan kecacatan produk.

Maksud daripada suatu perusahaan yakni mencari bahan baku minimal dan profit
yang maksimal. Mutu produksi sudah diterapkan secara baik, akan tetapi tetap sering
ada kekeliruan pada proses produksi yang menyebabkan taraf produk tidak selaras
dengan standar yang ditentukan (Sihombing et al., 2018). Dicarinya suatu taraf
produk yang baik dibutuhkan pula sebuah pengontrolan dengan baik supaya selama
proses produksi dijalankan bisa efektif serta efisien. Diperlukan penerapan sistem
pengontrolan taraf yang cocok serta memiliki maksud serta kejelasan tingkatan, dan
membagikan inovasi saat menerapkan penuntasan problematika perusahaan
(Ratnadi & Suprianto, 2016).

Pada kesempatan ini peneliti meneliti di perusahaan “PT. Titani Alam Semesta”.
PT. Titani Alam Semesta yaitu satu diantara industri makanan yang menawarkan
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beragam jenis kerupuk yang di pasarkan di dalam negeri dan di luar negeri. Lokasi
pabrik ada di Desa Tenaru, Driyorejo, Gresik, Jawa Timur. Problematika yang
dihadapi oleh perusahaan PT. Titani Alam Semesta ini yaitu tetap didapati produk
yang tidak selaras dengan spesifikasi yang sudah ditetapkan perusahaan. Contoh
problematika daripada kecacatan produk yang ditemui perusahaan berefek pula
pada penambahan anggaran serta turunnya profit perusahaan. Kecacatan pada
produk contohnya bentuk beleber, didapati lubang kecil pada kerupuk, tercampur
oleh benda asing, kerupuk tetap setengah matang. Maka dari itu banyak sekali profit
yang hilang bagi PT. Titani Alam Semesta yang diakibatkan oleh cacatnya barang
yang di produksi yang tidak selaras spesifikasi perusahaan. Perusahaan yang
memelihara standar tarafnya, taraf itu yang menjadikannya suatu trik guna
berkompetisi dengan pesaingnya guna mengontrol pangsa pasar (Rochmawati &
Wardianto, 2020). Sebab tak seluruh perusahaan bisa menggapai taraf yang
superior. Perusahaan diminta guna membuat suatu produk yang bertaraf tinggi
melalui rendahnya anggaran produksi, tepat wakiunya proses produksi serta
maksimalnya perolehan (Miati, 2020). Sehingga, perusahaan yang mampu
memelihara tarafnya bisa membuat minimalnya produk rusak.

Faktor yang menyebabkan kecacatan produk yaitu fungsi manajemen guna
meminimalkan serta mengontrol total produk yang cacat ataupun kurang mencukupi
standar perusahaan (Suhartini, 2020). Pada proses produksi, beragam faktor yang
menyebabkan kecacatan produk, yakni mesinnya, materialnya, metode kerjanya
serta faktor lain-lain (Apriyanti, 2018). Namun, yang menjadi penyebab utama
kecacatan produk yakni kelalaian tenaga kerja dalam menerapkan tugasnya.
Sehingga, dianggap penelitian di bidang pengontrolan taraf ataupun mutu ini amat
krusial guna menunjang perusahaan bisa senantiasa menaikkan taraf serta berdaya
saing dengan perusahaan lainnya. Berikut ini data produk cacat kerupuk udang pada
PT. Titani Alam Semesta 06 Februari — 06 Maret 2023 dikelompokkan berbasis
kriteria jenis produk cacat per minggunya (dalam bentuk grafik).

Jumlah Produk Cacat Kerupuk Udang
PT. Titani Alam Semesta
(Periode 06 Februari - 06 Maret 2023)

2 - L - | — . o |- - - - - - L
0

Minggu ke 1 Minggu ke 2 Minggu ke 3 Minggu ke 4

M Bentuk bleber ™ Lubang ™ Benda asing Setengah matang

Gambar 1. Total Produk Cacat Kerupuk Udang.
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Berbasis uraian yang telah dijabarkan, terlihat bahwasanya pengontrolan taraf
produk yang dibuat perusahaan yaitu hal yang amat krusial guna meminimalkan
ketidakselarasan spesifikasi mutu yang ditentukan oleh perusahaan. Saat
penuntasan problematika ini dimanfaatkan metode SQC guna mengidentifikasi serta
meminimalkan penyebab munculnya kegagalan bermaksud supaya bisa
meminimalkan risiko kecacatan produk (Ishak et al., 2020). Mengingat krusialnya
pengontrolan taraf guna perusahaan, butuh diterapkan penelitian yang berkaitan
problematika tersebut yang akan diajukan berupa pengusulan penelitian ber judul
“Analisa Penerapan Statistical Quality Control Dalam Mengurangi Produk Cacat
Pada Kerupuk Udang”

METODE PENELITIAN | METHOD

Metode yang dimanfaatkan pada penelitian yaitu metode kuantitatif. Jenis
penelitiannya yaitu penelitian deskriptif berbentuk studi kasus memanfaatkan
sumber data primer (Sugiyono, 2016). Termasuk dalam penelitian lapangan yakni
penelitian dalam keadaan yang sebenarnya (Herman & Anhusadar, 2022).
Penelitian lapangan diterapkan guna memperoleh data yang sumbernya daripada
lapangan penelitian yang berkaitan quality control pada upaya meminimalkan tingkat
kecacatan produk kerupuk udang pada PT. Titani Alam Semesta Driyorejo Gresik.

Penelitian ini diterapkan di PT. Titani Alam Semesta berlokasi di Desa Tenaru,
Kecamatan Driyorejo, Gresik, Jawa Timur serta diterapkannya penelitian selama 10
hari mulai tanggal 6 Februari — 6 Maret 2023. Populasi pada penelitian yaitu data
perolehan produksi produk kerupuk udang ekspor daripada PT. Titani Alam
Semesta. peneliti mengambil sampel daripada data total produk yang mengalami
cacat/rusak selama 1 jam per hari dalam 1 mesin produksi sebanyak 1 ton kerupuk
periode 30 hari mulai daripada 6 Februari — 6 Maret 2023.

Data primer ini berbentuk sejarah perusahaan, proses produksi, serta berkaitan
dengan situasi lapangan perusahaan. Selain perolehan pengamatan langsung dan
pengambilan data proses produksi di lapangan data didapat melalui wawancara
langsung dengan karyawan bagian produksi pada PT. Titani Alama Semesta. Data
sekundernya didapat daripada buku literatur, perpustakaan, data sekunder daripada
dokumen yang ada di PT. Titani Alam Semesta.

Teknik pengumpulan datanya dengan menerapkan observasi langsung di
lapangan. Studi yang diterapkan dalam penelitian ini terdiri daripada studi pustaka,
metode observasi dan metode wawancara. Teknik analisis data diterapkan
memanfaatkan metode Statistical Quality Control (SQC), (Gupta, 2021) (Manta et
al., 2021) tahapannya diantara lain : Peta Kendali P, Diagram Pareto, Diagram
Sebab Akibat (Fishbone).

PEMBAHASAN | DISCUSSION
Makna produk cacat yakni produk yang dibuat saat proses produksi yang mana

produk tidak mencukupi standar taraf yang sudah diterapkan (Dasmasela et al.,
2020). Standar taraf yaitu yang mana produk yang dibuat mencukupi syarat
ketetapan perusahaan terlihat daripada tampilan kerupuk, bentuk kerupuk, serta
tingkat kematangan kerupuk.
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Didapati empat jenis kerusakan yang mengakibatkan produk kerupuk tidak layak

guna dipasarkan ataupun dikonsumsi (Andini & Puspitorini, 2023), yakni :

1. Bentuk bleber, yang mana bentuk kerupuk tidak selaras standar yang sudah
ditetapkan sebab banyak mencampurkan air dalam proses mixing.

2. Lubang, yang mana didapati lubang kecil dalam kerupuk disebabkan terlalu
banyak mencampurkan air dalam proses mixing.

3. Benda asing, yaitu yang mana didapati bintik kecil dalam kerupuk yang
menyebabkan kerupuk tidak layak dikonsumsi. Hal ini disebabkan oleh udang
yang belum bersih, maka dari itu sungut udang ikut tercampur dalam proses
produksi.

4. Setengah matang, yaitu situasi yang mana tidak sempurnanya kerupuk dalam
proses pemasakan dan menurunnya taraf bahan baku tepung tapioka.

Atas kajian serta ketidakselarasan pada kerupuk ketika dalam proses produksi
diterapkan, sehingga diterapkan pengontrolan taraf supaya kecacatan produk
kerupuk di perusahaan PT. Titani Alam Semesta bisa berkurang. Dengan
mengedepankan tingginya taraf dan kekonsistenan selama proses dibuatnya produk
agar bisa memikat pelanggan, perusahaan PT. Titani Alam Semesta wajib
menerapkan pengulangan uji taraf supaya taraf produk yang dibuat bisa optimal saat
pengetahui terjadinya beragam kerusakan produk.

Statistik Proporsi Kecacatan (Check Sheet)

Statistik  proporsi kerusakan ataupun Checkgy Sheet dimanfaatkan guna
mengetahui berapa proporsi kecacatan produk di tiap tanggal.

_ (x) Banyaknya produk yang cacat per hari
(n) Banyaknya sampel per hari

Tabel 1. Penggolongan Produk Cacat menurut Hari serta Jenis Cacat
Tanggal 06 Februari — 06 Maret 2023

Hari ke Total Sampel Jenis Cacat Proporsi
B Blisxiuk (pe_r Bleber | Lubang | Benda | Setengah
Cacat hari) Asing Matang

1 10 1000 4 4 2 0,01
2 12 1000 3 9 0,012
3 1000 3 0,003
4 6 1000 6 0,006
5 5 1000 2 3 0,005
6 15 1000 7 7 0,015
7 13 1000 8 5 0,013
8 10 1000 3 4 3 0,01
9 4 1000 2 2 0,004
10 7 1000 3 3 1 0,007
11 9 1000 9 0,009
12 12 1000 2 10 0,012
13 11 1000 1 10 0,011
14 8 1000 3 5 0,008
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15 3 1000 3 0,003
16 5 1000 5 4 0,005
17 7 1000 3 4 0,007
18 16 1000 6 7 3 0,016
19 18 1000 9 9 0,018
20 14 1000 7 5 2 0,014
21 10 1000 5 5 0,01

22 8 1000 4 4 0,008
23 6 1000 6 0,006
24 5 1000 1 4 0,005
25 15 1000 5 10 0,015
26 19 1000 3 16 0,019
27 17 1000 17 0,017
28 20 1000 4 16 0,02

29 8 1000 4 4 0,008
30 4 1000 2 2 0,004

Total 300 30000 67 65 37 131
300

Atas perolehan hitungan proporsi kerusakan produk memiliki makna bahwasanya
30 hari dalam produksi kerupuk didapati 300 kilogram kerupuk yang rusak.
Analisa Garis Pusat (CL)

Garis pusat yaitu garis yang ada diantara batas kendali atas (UCL) serta batas
kendali bawah (LCL) :

(x)Banyaknya produk yang rusak _
CL=P= (fl )Baiy:’knya s:mpil Eettemreeeeeneon (2)
Keterangan : Banyaknya produk yang rusak  : 300 (x)
Banyaknya sampel : 1000 kg
30 hari
N :1000 x 30 = 30000
CL=P =-2_20,01

30000
Atas perolehan hitungan garis lurus (CL), terlihat mendapat perolehan yang sama
dengan proporsi produk rusak. Sebab total produk rusak bila perhitungannya sama
dengan hitungan garis pusat (CL). Sehingga terlihat bahwasanya perolehan batas
kendali (CL) pada proporsi kecacatan yaitu 0,01.

2
Hitungan UCL dengan LCL
Hitungan ini vyaitu indikator dalam ukuran statistik guna melihat adanya
penyimpangarg)
a. Hitungan Batas Kendali Atas (UCL)

— [P(1-F)
UCL=P+3 (3)

B e

Keterangan :

Proporsi Kecacatan Produk = 0,01
N = Repulast _ 30990 _ 1000 sampel

hari 30

— {P(1-P)
UCL=P+3

n
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* - ¥

0,01 43000001
1000

=0,01 +3 Y0099 ”’ié“ﬂ”’

=0,01 +3 Y200
1000

=0,01 + (3 x 0,003)

=0,01 + 0,009

=0,019
Perolehan hitungan batas kendali atas (UCL) bisa terlihat bahwasanya, perolehan
batas kendali atas pada proporsi kecacatan produk di PT. Titani Alam Semesta yaitu
0,019.

b. Hitungan Batas Kendali Bawah (LCL)
[P(1-P

LCL= P-3 ¥ .......... (4)

Keterangan :

Proporsi Kecacatan Produk = 0,01

N = Populasi _ 30000 _ 4300 compel

oL = p_gy?

Hari 30
n

0,0 -0,0
=0,01 - 3200l
1000

-0,01-3 J0,01(0,99)

1000
=0,01 -3 2%
1000
=0,01 - (3 x 0,003)
=0,01-0,009

=0,001

Perolehan hitungan batas kendali bawah (LCL) bisa terlihat bahwasanya, perolehan
batas kendali bawah pada proporsi kerusakan produk di PT. Titani Alam Semesta yaitu
0,001.

Identifikasi Penyebab Utama Proporsi Kecacatan (P-Chart)

Berbasis penyebab kecacatan produk bisa dicari dominan penyebabnya dengan
statistik proporsi kerusakan itu, maka dari itu bisa ditrapkan tindak lanjut
pencegahannya

Peta Kendali P-Chart

0,025

0,02 &

0,015 A\ /\/\
-\
0,005

1234567 8 910111213141516171819202122232425262728293031

proporsi =JCL LCL
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Gambar 2. Statistic Produk Cacat, Peta kendali (P-Chart)
Tanggal 06 Februari — 06 Maret 2023
Sumber : Data Produksi Kerupuk di PT. Titani Alam Semesta Gresik dan Diolah Sendiri.

Berbasis diagram tersebut menampilkan bahwasanya tetap didapati 1 titik yang ada
di luar batas kendali dan 29 titik yang ada didalam batas kendali. Pada hari ke 29 ini
dalam peta kendali tersebut menampilkan produk cacat melebihi batas UCL. Bisa
dinyatakan bahwasanya taraf produk di perusahaan PT. Titani Alam Semesta Gresik
ini tetap belum terkendali, maka dari itu tetap wajib ada pengontrolan taraf supaya
produk rusak itu ada dalam batasan kontrol.

Pembuatan Diagram Pareto

Berbasis sampel yang diperoleh daripada perusahaan PT. Titani Alam Semesta
Gresik didapati sejumlah faktor yang menyebabkan kerupuk menghadapi kerusakan,
berikutnya diklarifikasikan pada sejumlah jenis kecacatan. Total kekeliruan berbasis
jenis diterapkan pengukuran memanfaatkan diagram pareto, maka dari itu
perolehannya yakni:

Diagram Pareto

140 100%
120 | 0%
BO%
100 70%
80 | 60% e Jumlah Produk Cacat
- 50% (Frekuensi)
50 " 40% e cCum %
40 | - 30%
20%
20 10%
0 0%
Setengah Bleber Lubang Benda Asing

Matang

Gambar 3. Diagram Pareto.

Sumber : Data Diolah Penulis

Berbasis diagram pareto tersebut terlihat bahwasanya jenis cacat kerupuk
didominasi oleh setegah matang dengan prosentase sebanyak 43.67% ataupun total
131kg, bentuk bleber sebanyak 22.33% ataupun total 67kg, lubang sebanyak 21.67%
ataupun total 65kg, benda asing sebanyak 12.33% ataupun total 37kg. Dengan
adanya diagram pareto, maka bisa disumpulkan bahwasanya produk kerupuk
setengah matang jadi faktor dominan kecacatan produk.
2
ﬂientifikasi Faktor Penyebab Kecacatan dengan Diagram Fishbone

Diagram fishbone berfungsi guna menampilkan faktor-faktor dominan yang
menyebabkan taraf rusaknya sebuah produk




Innovative: Journal Of Social Science Research, Volume .. Nomor ..,2020 E- ISSN 2807-4238/P-ISSN 2807-4246

Environment Method
(lingkungan)

(metode) DIAGRAM FISHBONE

Menurut Jenis Cacat
SOP kerja kurang
diperhatikan
_—

I Setengah Matang

Kurang teliti

Kualitas tepung
menurn

Kurang fokus

Takaran air
Kependekan wakiu tidak sesuai
A /-
Machine Material Man
(mesin) (bahan baku) (manusia)

Gambar 4. Diagram Fishbone Menurut Jenis Cacat Setengah Matang

Environment Method
(lingkungan) (metode) DIAGRAM FISHBONE
Menurut Jenis Cacat
Lubang
Muncul Pengadukan

tidak rata

[/

Material Man
(bahan baku)

Machine

(mesin) (manusia)

Gambar 5. Diagram Fishbone Menurut Jenis Cacat Bentuk Lubang

Environment Method
DIAGRAM FISHBONE
(lingkungan) (metode)
Menurut Jenis Cacat
SOP kerja kurang
diperhatikan
—_—>
Benda Asing
Bahan balu Kurane fokus
lawrang bersth b
/ i Wurana taliti
Machine Material Man
(mesn) (bahan balku) (manusia)

Gambar 6. Diagram Fishbone Menurut Jenis Cacat Benda Asing
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Environment Method
(lingkungan) (metode) DIAGRAM FISHBONE
SOP kerja kurang “\ Menurut Jenis Cacat
diperhatikan )
1 T
— - \ 7 ] Bleber
Pengadukan / . /"’
tidak rata / Takaran air Kurang fokus /
__?/ tidak sesua / ﬂ, Kurang teht
S, —
1/ /
Machine Material Man
(mesin) (bahan baku) (manusia)

Gambar 7. Diagram Fishbone Menurut Jenis Cacat Bentuk Bleber

Berbasis analisis diagram fishbone diatas terlihat bahwasanya, faktor yang
menyebabkan rusaknya taraf produk paling besar ada di faktor setengah matangnya
produk yang dibuat, maka dari itu butuh diterapkan adanya solusi supaya produk rusak
bisa dikurangi. Solusi tersebut mencangkup :
a. Man (manusia)
Karyawan masih belum sadar mengenai fokus serta konsentrasi dalam menerapkan
tugas ataupun menuntaskan pekerjaannya, satu diantaranya karyawan yang ada di
bagian pengawas supaya senantiasa mengecek taraf bahan baku tepung. Karyawan
di bagian mixing pula harus fokus dalam mengecek perolehan pengadukan adonan,
memastikan waktu mixing adonan selaras. Terlalu cepat dan tergesa-gesa pula jadi
satu diantara faktor yang menyebabkan kecacatan produk oleh sebab itu, ketelitian
dan kedisiplinan yaitu hal yang amat krusial yang wajib dipunyai karyawan.
b. Material (bahan baku)
Semua yang dimanfaatkan perusahaan menjadi komponen produk yang akan diproses
produksi wajib dicermati guna membuat produk yang bagus, bahan baku utamanya
serta bahan baku pembantunya pula wajib dicermati. Bila penakaran bahan bakunya
yang diproduksi tidak selaras standar SOP produksi bisa membuat kerusakan kerupuk
pada kecacatan berupa bleber dan lubang.
c. Machine (mesin)
Mesin yang dimanfaatkan dalam proses produksi pula wajib rutin dikontrol. Jika mesin
yang dimanfaatkan kurang baik maka bisa membuat kecacatan produk. Bagian
pengawas dan supervisior pula harus cek rutin perawatan mesin, kemudian
menginformasikan kepada divisi teknik guna membersihkan dan merawat ataupun
memperbaiki mesin yang sudah dipakai produksi. Dengan adanya perawatan,
pembersihan, pengecekan dan perbaikan pada mesin maka mesin bisa berjalan lancar
ketika diterapkan proses produksi. Aturan waktu ketika mixing pula harus senantiasa
dicermati supaya produk kerupuk berbentuk selaras SOP perusahaan.
d. Method (metode)
Para karyawan harus senantiasa mencermati dan menerapkan instruksi ataupun
perintah kerja yang diberikan. Jika para karyawan kurang mencermati serta
melaksanakan prosedur perusahaan, bisa ada kesalahan ketika proses produksi.
Maka dari itu kejelian dan kedisiplinan amat diperlukan saat proses pembuatan
kerupuk bertaraf produk yang sudah diinginkan perusahaan.
e. Environment (lingkungan)
Faktor lingkungan dalam perusahaan ini sudah amat bagus dan tidak berpengaruh
pada kelangsungan produksi. Lingkungan dalam perusahaan ini sudah higienis dan
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suhu sudah selaras guna proses produksi.

Dibawg) ini diagram fishbone yang menyeluruh, yang mana disebabkan oleh 5 faktor
yakni : man, material, machine, method, environment

DIAGRAM FISHBONE
Environment Method
(lingkungan) (metode)
SOP kerja kurang
diperhatikan
Kualitas Produk
PT. Titani Alam
Pengadukan Kualitas tepung Bahzn balkon kurang Semesta
tidak rata memmun bwm
Kuranz fokus
Lupa waktn

Mameul

Kanendekan waldn Takaran air Kuranz telin
tidak sesuai -

Machine Matersal Man
(mesin) (bahan balku) (manusia)

Gambar 8. Diagram Fishbone Taraf Produk PT. Titani Alam Semesta Gresik

PENUTUP | CONCLUSION
Berbasis perolehan penelitian Analisa Penerapan Statistical Quality Control

(SQC) Dalam Meminimalkan Produk Cacat Pada Kerupuk Udang Di PT. Titani Alam

Semesta Gresik, maka bisa ditarik kesimpulan bahwasanya yang menyebabkan

produk mengalami kecacatan yakni sebagai berikut :

1. Bisa dikatakan produk cacat disebabkan bentuk bleber, didapati lubang kecil pada
kerupuk, adanya benda asing (hitam kecil), dan setengah matang (bercak putih).

2. Dalam penelitian ini memanfaatkan metode quota sampling, mengambil sampel
dengan cara random total 1000 kilogram setiap hari jenis kerupuk udang ekspor
serta dikelola memanfaatkan peta kendali P. Perolehan daripada check sheet
menampilkan banyaknya produk kerupuk udang yang mengalami rusak produk
sebanyak 30000 kilogram, Analisa Garis Pusat (CL) 0,01, perolehan hitungan
(UCL) yakni 0,019, dan perolehan hitungan (LCL) yakni 0,001. Perolehan analisa
pengolahan total produk cacat menampilkan taraf produk belum terkontrol optimal
serta butuh diterapkan adanya revisi memaksimalkan taraf produk menerapkan
Statistical Quality Control.

3. Informasi total produk cacat paling banyak dalam alat analisa diagram pareto
yakni setengah matang, hal ini disebabkan oleh pengadukan dalam mesin mixing
dengan waktu yang terlalu pendek dan tidak tercampur rata maka dari itu
menyebabkan tidak homogen, selain itu disebabkan pula oleh taraf tepung yang
menurun dan takaran air tidak selaras serta para pekerja yang kurang teliti,
kurang fokus, dan lupa wakitu, maka dari itu kerupuk mengalami kematangan
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yang tidak selaras.

Berbasis perolehan analisa diagram fishbone adanya produk rusak disebabkan
kurang fokus serta teliti para karyawan serta disebabkan faktor lainnya contoh mesin
yang tidak terawat, metode SOP yang kurang dicermati, bahan baku (material) yang
tetap ada di bawah standar serta penakaran yang tidak pas.

Saran yang diberikan penulis kepada perusahaan PT. Titani Alam Semesta yaitu :
1. Karyawan harus lebih teliti dan disiplin saat mengoperasikan mesin produksi dan

menjadikan karyawan harus mempunyai tanggung jawab pada kewajibannya,

guna pengawas dan supervisior supaya lebih jeli serta perhatian ketika
mengontrol jalannya proses produksi.

2. Adanya kerjasama antar divisi produksi dengan divisi teknik supaya kendala
mesin yang dimanfaatkan dalam proses produksi cepat diterapkannya service.

3. Membagikan job desk sedetail mungkin maka dari itu karyawan bisa konsentrasi
bekerja selaras kewajiban yang ditugaskan.

4. Sebaiknya memanfaatkan pengontrolan mutu produk dengan cara berkala maka
dari itu taraf yang dipunyai bisa terjaga ataupun meningkat, tidak menurun serta
bisa membuat rugi perusahaan.

5. Perlu diterapkan pengontrolan emosi antar karyawan, pegawai staff, beserta divisi
lainnya pula butuh dicermati sebab bisa berpengaruh pada pikiran ataupun
suasana hati para karyawan maka dari itu menyebabkan efek pada perolehan
produksi dan sebaiknya diterapkan penegasan dengan membuat sanksi supaya
karyawan bekerja selaras dengan aturan yang sudah ditetapkan.

6. Guna bisa meminimalkan total produk yang mengalami kecacatan, seharusnya
perusahaan meningkatkan pengontrolan taraf dengan cara tepat serta
melaksanakan metode statistical quality control dengan cara berkala dan
semaksimal mungkin.

Perlu diterapkan proses reqruitment guna bagian Quality Control guna melihat
baik buruknya taraf bahan baku sebab pada saat ini PT. Titani Alam Semesta sudah
didapati QUC yang belum maksimal dalam menerapkan tugas dan diinginkan
dengan reqruitment Quality Control bisa berjalan dengan cara maksimal supaya bisa
mengefisienkan waktu dan anggaran produksi
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